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ABSTRAK

Fire alarm system adalah system pendeteksi keberadaan api secara otomatis
dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan kebakaran.Terjadinya gangguan ataupun kenaikan suhu yang
signifrkan akan membuat komponen-komponen fire aiarm akan bekerja. Untuk
mengetahui bagaimana proses aktif atau cara bekerjanya komponen-komponen ini
maka pada laporan kerja praktek ini saya akan membahas tentang Cara Kerja Fire
Alarm di Podomoro City Land Medan. Yang dimana tujuan dari hasil penelitian ini
adalah memahami cara kerja fire alarm dan meminimalisir terjadinyagangguan.

Kata kunci : fire alarm, carakerja fire alarm
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BABl

PENDAHULUAN

l.l  lJmum

F′″ι α′arm adalah scbuall sistcm al〔週Tll kCbakaran otomatis yang dirallcang

lllltuk lllcndctcksi kcbcF劇 誡1l yang tidak diingillkall dari api dcngan mell10nitor

peruballan lingkungan yang terkait dengall pembakaran.Secara llnlunl,sistem ala1111

kebakaran diklasinkasikall sccara nlanual atatl ololllatis. Sistent alarnl kcbakar額

otonlatis diinaksudkan unttlk melttbc五tallllkan kepada pcnghuni bangunan unttlk

ntcngevakuasi dirlJlka tc■ adi kcbakarall atallpun kOlldisi danlrat iainiya.

Fi″ピα/rr′・J17 dikenal lllcllliliki 2(du⇒ siStcm yaitu sittcm konvcnsional dan

sistenl addressablc.Sistelll konvcnsionai vaitu sistenl yang illenggtlllakan kabei ganda

untllk mcnghubungkan dctcctor ke pancl.Kabcl yang dipakal umllmnya kabcl listrik

NYM 2xl.5 111m atau NY卜〔HY 2xl.5 mlll}rang dit〔Fik di dalanl pipa collduit selllisal

ECし  ヽatau Clipsal. Pada instalasi )'ang cukup k五 tis kcrap dipakai kabcl tahan api

(FRC=Fire Rcsistance Cablc)dCngan ukural1 2xl.5 nllll^tcnltallla untuk kabel― kabel

yang lllentlJu kc panel dan sumber listrik 220ヽ だ。

Olch brena mcl■ ak」 kabcl Li dua,maka hstJasii面 discbltt dengLallキ 階 rご

乃′
`.SClain itu dikenal pula tipc S―

Jチ写″θ dan ギ_けiirご .Pada F―浮lrご
「
〕7,θ nama

tcrminal pada dctcctomya adal〔 血 lit+)dan Lc(… ). Kabcl ini dihubtingkan dcngan

panel′″ごαね″JP7 pada terrninal yallg berlabcl L dall C juga.IIubullgan anttta dctector

satu dengan lainnya dilakukan sccara paralcl dcngaII syarat tidak bolch bcrcabang

yang bCFarti harus ada titik a、val dan ada titik akhir.Titik akhir tarikaln kabel discbut

dengan istilah Elld―o,Line(EOL).Di titik inilah detector flre terよhir dipasang dan

di sini pulalah sattl loop dinyatakan bcrakhir、

1.2  Latar Belakang

Dalam ttuall pCndidikan nasional dttelaskan bttwa bangsa lndoncsia

diharapkan akan mcttadi ballgsa yang manlpu mcnguasal ilmu pcngctahuan dall

tcknologi disalnping mcmpunyai kcpribadian dan mcntal yang bcrkualitas. I」 ntuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA



mendapatkan sumber daya manusia yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi tersebut, maka diperlukan adanya sarana pendukung yang salah satunya

adalah lembaga pendidikan yang bertujuan membangun sumber daya manusia siap

pakai dan professional dibidangnya, sehingga diharapkan mampu meningkatkan

wawasan serta pemahaman mengenai proses, kondisi dan masalah yang ada.

Kemajuan teknologi yang mendorong perkembangan industri yang pesat,

menuntut sumber daya yang berkualitas dan prof'essional dibidangnya. Sumber daya

yang professional dapat dicapai oleh lembaga - lembaga pendidikan dan instansi

pemerintah melalui kualitas mutu pendidikan yang telah mencakup didalamnya

kurikulum, praktikum, kursus dan berbagai hal yang lain untuk menuju kearah

tersebut. Kemajuan teknologi bagi proses produksi telah berkembang melalui proses

kontrol secara komputasi ataupun digital, tetapi manusia tetap sangat berperan

sebagai pengontrol atau pengawas lapangan untuk kelancaran proses produksi. Dan

keahlian seorang tenaga kerja banyak ditunjang oleh berbagai hal, diantaranya:

pengetahuan, keahlian, nalar (analisi), manajemen industry, maupun kepemimpinan

dilapangan.

Berkenaan dengan hal diatas ,maka saya mengajukan permohonan untuk

dapat melakukan kerja praktek di pT. SAPTAKENCANA KHARISMA JAYA
mengingat perusahaan ini merupakan disiplin il mu teknik elektro dibagian instalasi

listrik sertafire alarm pada gedung. Harapan saya semoga kerja praktek ini dapat

memberikan manfaat bagi berbagai pihak terkait baik industry maupun kami sebagai

mahasiswa itu sendiri dalam menghasilkan tenaga kerja professional dibidangnya.

khususnya di bidang kelistrikan.

2
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1.3 Tujuan Kerja Praktek

Kerja praktek yang saya lakukan mempunyai beberapa tujuan antara lain:

1. Menerapkan ilmu teori yang telah di dapat selama di perkuliahan.

2. Sebagai perbandingan antara ilmu teori dan keadaan lapangan yang ada.

3. Secara akademik bertujuan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

program pendidikan strata satu (S1) di Universitas Medan Area.

4. Mengetahui sistem kerja fire alarm.

5. Meningkatkan pengetahuan di bidang fire alarm.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada sistem deteksi kebakaran ini ialah :

1. Membahas cara kerja fire alam.

2. Tidak membahas luas ruangan serta tinggi ruangan.

3. Pembahasan hanya pada ruangan basemant, lantai dasar dan lantai satu.

1.5 Metode Pelaksanaan Kerja Praktek

Metode penelitian yang dilakuakan penulis dalam penyusunan laporan ini

adalah sebagai berikut:

1. Study kepustakaan, yaitu mencari bahan-bahan dengan cara membaca buku-

buku terkait masalah yang di bahas.

2. Pengamatan dan wawancara langsung dengan petugas dan staf PT. SAPTA

KENCANA KHARISMA JAYA.

1.6 Tempat Dan Pelaksanaan

Tempat

Alamat

Tanggal

Waktu

PT. Saptakencana Kharisma Jaya Proyek Podomoro City Deli

Jl. Cempaka Putih Timur XXIV No. 48 A Medan

01 Agustus 2018 - 31 Agustus 2018

09.00 - 17.00 wIB.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

RUANG LINGKUP PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat Podomoro City Deli Medan

Gambar 2.1. Miniatur Gedung Podo Moro City Deli [1]

Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) adalah terkemuka pemilik terintegrasi

diversifikasi real estote, pengembang dan manajer di ritel, komersial, dan residensial

segmen real estate dengan kepemilikan diversifikasi. Agung Podomoro Land Tbk.

memiliki model pengembangan properti terpadu, dari pembebasan lahan atau sumber,

untuk desain dan pengembangan, untuk proyek manajemen, penjualan, penyewaan

komersial dan pemasaran, untuk operasi dan manajemen dari perkembangan kami

superblok, pusat perbelanjaan, perkantoran, hotel, dan apartemen perumahan dan

rumah-rumah. Kami dikenal sebagai pelopor pembangunan superblok. Proyek

tengara berkualitas tinggi, untuk beberapa nama yang Podomoro City, Kuningan Ciry,

dan Senayan City.U)

APLN didirikan pada 30 Juli 2004 dengan nama PT Tiara Metropolitan Jaya.

Pada tahun 2010, para pemegang saham kami menyelesaikan restrukturisasi

共一”｝
ヽ
一
一
一
一
一
一
一・
一
・
・
・
■
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perusahaan, sesuai dengan yang enam perkembangan dan perusahaan holding mereka

dipindahkan ke kendali kita. APLN, adalah unggulan terdaftar entitas (IDX: APLN)

dari Agung Podomoro Group (APG), adalah salah satu yang paling cepat berkembang

dan terbesar pengembang real estate di Indonesia dengan kepentingan di superblok,

properti ritel, kantor, apartemen dan perumahan, dan hotel. APG didirikan

pengembangan pertama, sebuah kompleks perumahan di daerah Simprug, Jakarta

Selatan, pada tahun 1969 dan selesai pembangunannya pada tahun 1973.Dai' tahun

1973 sampai sekarang, anggota APG selesai atau memulai pembangunan lebih dari

70 proyek properti, mayoritas ditujukan kepada dengan kelas menengah segmen

masyarakat, dengan proyek mulai dari biaya rendah apartemen untuk apartemen high

end di Jakarta Selatan, high end dan mal lingkungan, rumah toko, hotel dan gedung

perkantoran.[1]

APLN menggabungkan pendekatan visioner untuk merancang dengan

penekanan pada eksekusi yang cepat dan waktu ke pasar. Dengan model bisnis yang

unik kami, kami mengadopsi konsep churn cepat dengan perputaran modal yang

tinggi. Tidak seperti pengembang lain dengan landbank besar, kami hanya akan

mengelola landbank yang cukup besar untuk langsung dikembangkan sebagian besar

menjadi mixed-use / superblok di kota. Menggambar pada pengalaman dan sgmber

daya dari Agung Podomoro Group, kami telah bertanggung jawab untuk membawa

sejumlah properti tengara di pasar seperti andalan kami Central Park pembangunan

dan profil tinggi Senayan City Mall. Kami juga memelopori konsep superblok,

menyatukan perumahan, ritel, rekreasi dan ruang kantor dalam satu kompleks

pembangunan bertingkat tinggi yang terintegrasi untuk menciptakan ruang hidup

perkotaan yang menyenangkan dan sangat nyaman, dengan kedua komponen

penjualan dan sewa.[]

2.2 Visi dan Misi Proyek Podomoro City Deli Medan

Semua perusahaan pasti memiliki visi dan misi agar sesuai dengan apa yang

diharapkan, baik bagi pemimpin perusahaan, para pekerja dan bagi masyarakat luas.

Berikut ini visi dan misi proyek Podomoro City Deli Medan.[2]
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a. Visi

Terus bertumbuh menjadi pengembang terpadu dalam bisnis property dan

berkomitmen penuh untuk memberikan nilai yang optimal bagi pelanggan, rekan

usaha, pemegang saham, dan masyarakat.f2]

b. Misi

l. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan perumahan dan area komersial yang

berkualitas.

2. Mengoptimalkan pengembalian investasi dari rekan usaha dan pemegang

saham.

3. Menjadi perusahaan pengembang yang mampu memberikan nilai lebih bagi

para karyawan.

4. Mendukung program pemerintah dalam rangka mendorong pembangunan

perkotaan dan dalam meningkatkan indeks pengembangan manusia.[2]
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2.3 Struktur Organisasi PT. Saptakencana Kharisma Jaya

Project Manager

Denni M.Y

Site Manager

Darvin

Site Manager

Salomo

Site Manager

Joko. K

Quality Control

Ucok

Quality Control

Ricardo

Quality Control

Rico. S

Supervisi

Franky

Supervisi

Frans. S 中　Ａｍ。ｚ

Ｓ
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BAB IⅡ

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Fire Alarm

Fire alarm system adalah sistem pendeteksi keberadaan api secara otomatis

dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar yang

berkaitan dengan kebakaran. Perubahan pada lingkungan sekitar dapat diasumsikan

sebagai tanda pendeteksi bahaya kebakaran. Perubahan yang mungkin terjadi

misalnya adalah munculnya asap, meningkatnya suhu ruangan, dan munculnya api

ataupun gas. Maka dari itu, sebuahfire alarm system selalu dilengkapi dengan sensor

yang peka terhadap keberadaan asap, panas, api, maupun gas. [3]

Fire alarm system ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sistem konvensional

dan addressable. Sistem konvensional umumnya digunakan pada bangunan yang

tidak terlalu besar sedangkan sistem addressable dapat digunakan pada bangunan

besar karena sistemnya menggunakan kode digital yang dapat mendeteksi langsung

lokasi terjadinya kebakaran pada suatu bangunan.

Sistem addressable hanya terhubung dalam satu panel alarm yang biasanya

ditempatkan di ruangan kontrol. Pada sistem konvensional, tiap zona membutuhkan

panel alarm sendiri. Oleh karenanya, fire alarm system konvensional ini terbatas

apabila di gunakan pada bangunan-bangunan besar. [3 ]

Pada bangunan besar, sensor asap, panas, maupun api yang terdapat di seluruh

bangunan terhubung kepada satu panel alarm utama. Penggunaan sensor pada.fire

alarm system disesuaikan dengan karakteristik ruangan. Sensor asap tidak dapat

diletakkan di dapur, karena dapur merupakan penghasil asap. Sebaiknya pakailah

sensor pendeteksi api atau gas. Begitu pula pada kondisi ruangan panas, detektor

yang paling sesuai digunakan adalah sensor gas dan asap. Komponen yang terdapat

pada fire alarm system adalah Manual Call Point yang apabila kaca bagian tengah

dipecahkan dapat mengaktifkan sirine tanda kebakaran. Komponen selanjutnya
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adalah Fire Bell yang berfungsi untuk mengeluarkan suara nyaring pada saat terjadi

kebakaran. Komponen terakhir yang terdapat pada fire alarm system adalah Indicator

Lamp yang memiliki dua buah fungsi, pertama yaitu sebagai tanda aktifnya sebuah

fire alarm system dan yang kedua adalah sebagai penanda adanyakebakaran.[3]

3.2 Jenis-jenis fire alarm

1. Jenis Fire Alarm Addressable

Fire Alarm Konvensional adalah Sistem fire Alarm yang menggunakan kabel

isi dua Yang menghubungan Arus Sistem Fire detector ke detector dan ke Sumber

awal Panel. Kabel yang dipakai umumnya kabel listrik NYM 2x1.5mm atau

NYMHY 2x1.5mm yang ditarik di dalam pipa conduit EGA atau Clipsal. Pada

instalasi yang cukup kritis kerap dipakai kabel tahan api (FRC:Fire Resistance

Cable) dengan ukuran 2x1.5mm, terutama untuk kabel-kabel yang menuju ke sumber

panel dan sumber listrik 220Y. L4l

Oleh karena memakai kabel isi dua, maka instalasi ini disebut dengan 2-Wire

Type. Selain itu dikenal pula tipe 3-Wire dan 4-Wire seperti terlihat pada Gamfar di

bawah ini. Pada 2-Wire Type nama terminal pada detectornya adalah L(+) dan Lc(-).

Kabel ini dihubungkan dengan panel fire alarm pada terminal yang berlabel L dan C

juga. Hubungan antar detector satu dengan lainnya dilakukan secara paralel dengan

syarat tidak boleh bercabang yang berarti harus ada titik awal dan ada titik akhir. [4]

書

gamhar 3.1. Alarm Adressable[5]

9
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Jcnis ire Alann Konvcltsiond

Sistenl Konvcllsiond yaitu lllenggunakan kabcl gallda untuk hllblingan ant〔 r

dctcctor ke dctcctor pallcl.Kabel yang dipalkai tnttimnya kabcl listrik]ヽ マ
rⅣ
1 2xl.5111111

誠au Nヽゝ HY 2xl.5111m yalg dimfik di dalam pipa conduit seinisal EGA atau

Clipsal. Pada instalasi yallg cukup kritis kcrap dipakal kabci tahan api(FRC=Firc

Rcsistancc Cablc)dengan ukural1 2xl.5nllll,tcrut額 〕a ullttよ kabel― kabel yang ll■cnttu

kc Pancl dan suinbcrlistrik 220V.t_Dlch karcna inclllakal kabcl isi dua、 11laka instalasi

ini discbut dcngan 2-Wirc Typc. Sclain itu dikenal pula tipe 3-ヽ 「ire dal1 4-WヽFirc

scpclti tcrlihat pada Cralllbar di ba、vah ini.

Gallllbar 3.2.Alaml convcnsional[5]

3.2.l  Kelebihan]Dan l(elemahan Fire Alarm Addressable

Dithttau dari sistcm pclllollitOrannya,通麟e dallll dcllgan sistem addrcssable

memimpin dcngan keunggulannya yang mampu lncntbcl・ ikan inお Imasi jauh iebih

dctailjika dibandingkan dcngan flTe alarlln besistcm konvensional.Ketika irc alal■ ll

aktif dcngan tllenyalakan bu111)=i alarlll pcrillgatall akan ancaman ballaya kcbakaran,

l■laka flrc alal■ll yang lltcllliliki sistcm addpessablc nlmpti nlcmbcrikan infbmasi

lllonito」 ng mclalui control panel utallla yang dapat d五 ntcgrasikan melalui sistcm
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kolllputcr incngcnai addrcss atall alalllat ID dari subsistcl■ bcrtlpa detektor yang

mallakall yang nlendcteksi titik pclnicu kcbakaran dan lllcngirilllkan sinyal aktif

mCn輔 u perallgktt alam sistclll.Dcng〔 n adttya itur inお mlasi mcngenai lD dari

subsistem detektor sectta persis. nlaka tlpaya pemadanlan kebakarall dalpat

nlenghcllllat、vakttl karclla tidak pcritl rllengccck zona dcnti zolla luas dari gedung,

mclainkan langsung l■cn哺 u kc tCmpat di nana subsistcm dctcktor dcngan ID〕 ′ang

tersensor ptta monitor tadi dipasang.[6]

BeFbCda nlcncolok dan ifc alarlll dcngan sistclll addressable, irc alalm

dcngan sistcm konvcnsional tidak malllptl lllelllbcrikan inね 111lasi l■ onitoring )γ ang

sangat五 nci hingga lllcndetcksi IE)atau alanlat address subsistcFll dCtcktor pengaktif

sccara pasti.lllelainkan hallya lmantpu lllcmbcrikan inお rmasi nlolnitoring yang hanya

salllpai pada zona inanakall titik pellllictl kebakttan dideteksi.lE)ibandingkan dengan

titik pclllasangan subsistclll dctcktor yang ala11latnya tel■ nonitof olch sisteill ire

alam addrcssable, nlencari titik pcnlictl kcbakttan llanya dcngall bcrdasarkan

inliDmlasi zona yang diberikan sistcm ire alal‐ln convcntional tclltunya akan sangat

memakan 、vakttl lama karena zona nlerupakan pcnlbagian area terlindungi sccara

garis bestt dcngall sctiap zOna di dal〔 11l bangunan mcnliliki luas aFea tCrtentu.

3.2.2  Keunggulan Dan】 Kelemahan Fire Alarm Konfellsional

Biarpun、 /,″θ ″た″・″7 dCngan sistcm α【たかぜssαわ′ご ullggui nlcrllinlpin apabila

dititta■l dari segi pemonitoran inおnnasi terdeteksinya titik pelllicu kebrdkarani ntanlun

.ガrC αルrr77 dengrRII sistcm konvcllsional unggul apabila ditittau daI・ i Segi cost atau

biaya pcmasallgall perallgkat sistclll. Dibt■ lldillgkan dcngan sistclll addrcssablc irc

alarnl、  sistelll convcntional flre alann hanya rllclllbutlalkan bia)=a atau cost

pcnginstalasian yangjauh icbih Fndah dall hclnat dari biaya atau cost pcnginstalasian

yang dihabiskan oleh sistcnl、 ハrど α′αrrFr dcngall sistem aゴ
`ル

・θ∫∫αわ′ど )'ang lllenliliki

tingkat kccanggihan lllcsin yang iebih tinggi.16]
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33  JENISJENIS FIRE ALARM ADDRESSABLE

l.Heat Detector

ルα′ルたεゎr addah alam kebakaran ttng beketta apabih perangkat

menddeksi adanya kendkan panas ruangan.Fire dam denganjenis hett detector ini

banyak digunakan karena detector ini beke■ a beFdaSarkan kenaikan tmperam

mangan yang berubah cepat.縁 )at detectorjenis inijuga ideal untuk di pasang pada

ruangan yang dimana ruangan itu nlasih nlく 減umbulkan asap sepeFti nlllgan khtlsus

merokok,ruang kantor,kamar hotel,kithen dan lairmya Pada umumya alalln bell

jenis heat detector ini akan berbunyi apabila sensor lnendeteksi adanya kenaikan

temperatur ruangan sekitar 55°C-63°C.[6]

Gambar 3.3.Heat Detekor16]

臓 ″
`力
″θゎr adalah pendeteksi kenaikan pmas.Jenis ROR adalah yang

paling banyak digunakan saat ini,karena selain ekonomisjuga ap五 kasinya hl,ミ.Area

deteksi sensor bisa mencapa1 50 m2 mtuk ketingglan plafon 4mo Sedangkan

untukplafon lebih unggi,area deteksmya berkung menJadi 30 m2.Kctinggian

pemasangan max.hendaknya ddak lmelebihi 8 m.ROR banyよ digunakan karena

detctor ini bekeJa berdasarkan kenaikan temperatur setta cepat di satu ruangan

kendati masih beFupa hembusanlpanas.

″
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Umumnya pada載■k550C-63° C ttnsoF ini Sudah aktif dan membunyikan

alarm bell kebakarant Dengan begitu概 彎 a kebakaran eihaFapkan3饉dak Semp誠

meluas ke area lain.ROR sangat ideal untuk ungan kantor,kamar hotel,rmah

sakitp rllang seⅣ er,ruang arsip,gudang pabFik dan l滅 mwa

P五nsip kela ROR sebenamyahanya saklar bi―metal biasa Saklar akan kontak

saat mendeteksi panas.Karena ttdak memerlukan tegangan← uppl",maka bisa

dipasang langsung pada pancl alaFal rumah. Dua kabehya dimastan ke

tennintt Zone‐Com pada panel alarm.Jika dipasang pada panel Fire Alarn,maka

te..1重nalnya adalah L dan LC.Kedlla kabelnya boleh terpasang terbalik,sebab tidak

memiliki plus‐ minuso Sedangkan sifatkontabya adalah NO oこ oHnally Ope⇒ .

2. Fix Temperature

Alarm kebakaran jenis ini beketta hamptt sama dengan ttθ ″ ルたc′ο″,

perbedaanya adalah′″d議orル チθ甲 額 げC balu akan aktr a2pabila sensor

mendeteksi ttmperam yang idak langsung ttnggio Maka daFiituノ κ ttarttjenisJ伽

″7ηθ″
`露

r ideal mtt di pasang pada tempat yang linAngannya memang sudah

agak…agak panas seperti ung genset basement bengkellas dan tteniSnya.

Gambar 3.4.FIxed Temperatw16]

滋奮夕
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01

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3. Smokel)etektor

FiFa α〕″鷲 s″ο滋ルたεゎF dm beketta apabila sensor lllllendeteksi asap.

Apabila s“οルルた
`ゎ
″mendeteksi asap pada ruangan yang telah terpasang smoke

temperat,dan jika kepttatanぉ叩 仲確 ルおり Sudah IIlebwati ambang batas

toleransi maka smoke detector akan mengaktifkan alam yang di perintahkan oleh

master controlnyao Smoke detctorjuga memiliki ke10bihan dari smoke detectorjenis

lan lcarena slnoke detector daptt beketta lebih cepat,lni disebabkan karena teJadi

kebakaran akan meniinbulkan as4p terlebttl dahdu sebelum perubahan 14emperature

ruallgan yang nalk dengan cepat.Maka dari ituノ″滅α翻躍οルdetector ided m融

di pasa7ng pada Fuangan yang terdapat banyak kertas seperti gudang kertas,gudang

makanan,dan saCnisnya.16]

｀ヽ 多お

Gambar 3.5.Snloke Detektor[6]

4. Flame Detektor

Лα″θ 滋た
`′

οr adalahメ
“
滅錯魏 yang serlsitr terhadap radiasi sinar

ultraviolet yang ditimbulkan oleh nyala api.FJa“ ル″ε′οF tidak bereaksi pada

lampu ruangan atauplln sumber cahaya lain yang idak berhubungan dengan nyda

api.Biasanyaメ attθ ルたCror dapat merespon lebih cepat dan lebih amt kedmbang

smok detector dan heat detector karena Fa“ θルたCrar dirancang khusus und

mendeteksi api.[6]

14
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Untuk penempam=lyち  narne detector ideal untuk tempat yang mudah

terbakar seperti pabFit pOmpa bensin dan lain‐ laino Namun pelnempatan flalne

dctcctor ini hNs bcbas dari ottek yalg men〔典daEl通壼河a dari name dctcctor,

seperti tidak dekat dengan  lampu merc彎, lampu halogen dan iampu untt

s鯰五lisasi.Hindari Juga ttmttangan pada tmpat yang serlng tttadi pe“ ikan apl

seperti bengkeHas atau bengkd熟輔a yang menggunakan gednda.I轟 disebabkan

karena nalne dettctor lebih senshiftrhadap api.

Gambar 3.6.Flalne Detektor[6]

5,Gas Detektor

Oas Detector adalah salah satu jenisノ″ d爾秘 atau alat keamaman yang

berfungsi sebagai peringatan apabila teladinya kebocoran gas yang beFpOtensi

sebagai penyebab te」 adinya kcbakaran.Pada lmumya alatini dapat mendeteksi gas

seperti LPG dan LNO,dan adajuga yang dapat mendetetti gtt kinlia beracun yang

dapat membahayakan.Gas detector ideal digunakan pada tempat‐ tcmpat yang

menggllnakall gas sepeii dapllr,dan di tempat yang FaWan絶 増adinya keboooran gas

scperti pabrik,lokasi pemmbangan dan lain‐lain.[6]

Gambar 3.7. Gas Detektor[6]
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3.4 Sistem Notifier Fire Alar腱

Sisttm lloiier ire darm adttah sistem pemberitahuan tttadinya suata

gangguan yang berada di lokasi atau tempat tertentu dengan mengmakan beberapa

media seperti telcphonc dan lain‐ lainnya.

3.4.l Fire Alarm Notifler K● llventional

Konventional atau sistem analog tt alam adalah rangkatan sistem pding

sederhana di produk nodier ini,地 gkaian ini tidak di buthan skil khusus dalam

melakukan instalasio seperti halnya rangkaian listrik脚 れ ummnya tarikan kabel iFe

alarm sangat sederhana,bisa di ke可 akan oleh pemulao Notifler nlemberikan interface

Master control yang user盤 endly dan mudah di ope… hi hime可 adi pilihan

banyak kontraktor dan sup五 er menlllih produk asala amerlka ini.      ・

Sistem konventional ire alarm menggmakan detektor panas/heat dan detektor

asap/smoke dan aksesories iaimya seperti darm bell,hom strobe,manual break glass

yang konventional terhubllng ke TcI.l.inal box dan terkoneksi ke MCFA Notifler

konvensional Seperti tipe SFP‐ 5UD dan SFP‐ 10UD yang supporttwo wrcs dan four

wires dete轟 r.

Saat bekeJa ire darm dengan slstem conventional akan I“ nunJukan

notiflkasi berdasarkan zone atau l∞ p.Instalasi konventional kurang detail jika di

bandingakn dengan sistem yang leblh ca7nggih seperti sistem addressable yang

mampu memberikan notiflkasi di setiap titik detektomya.

3.4.2 Fire Alarm Notifler Addressable

Produk selalu berkemtt mengibti kemaJuan Teloologl,Begitu juga pada

sistem proteksi kebakamn sepe■i flre alttm.Analog sistem sekarang sudah idak

efektif lagi untuk proteksi bangunan bertingkat dan area yang luas.Selain

infOnrlasinya kllrarlg dctail kebutuhan materid sepe」 kabel mettadi bbihbanyak.
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Kemttm tekn01ogi ini melalui riset ullotiner men3hasilkan sistem yang iё bih

eflsien yang di namal sistem addllessable atau lntelligent lDevices,Sistem ini mampu

memberikan infollllasi detail dan anat.

Display pada panel alarln akan muncul uik detebr yang bekeriamendeteksi

asapo contoh bangunan 10 1antai,setiap lantai adal1 30 kamar dengan sis“m

intelligent lm inforlnasi yang di hasilkan mttu lnenampilakan■ otiflkasi kebakaran

di lantai 9 kamar nomer 27。 Selain itu dengan sistem flre alam notifler addressable

dapat di integrasikan dengan sistem lainnya secara computenze mengallddkan

teknoloぶ nirkabel atau kabel yang tlah di lakukan pemograman pada panel alarm.

Seing ire alam noti■ er addressable atau intelligent ini han compute五 ze/

pemograman komputer.

initiating Devices                     NotincatiOn App:ian● es

Galnbar 3.8.Not亜erAddressable16]

Anatomi Fire Alarm Konvellsional(Analo9

hstalasi Fire Alarnl bisa dimulai dari yang sederhana sampal dengan

ingkatan komplekso Sistem sederhana hanya memerlukan bebettpa detectot satu

panel dan ire bell.Sistm ini um― ya menggunakan cam analog dan dikenal

dengan ittilah ftt danll konvensional.Sedangkan sistem yang lebih kompleks

biasanya menggmakan apa yang disebut dengan Addressable FiFe AlarIII.Perbedaan

p五nsip dari kedua sistem di atas sudah kami paparkan bebr留

“

waktu lallL Silakan

lihat kembdi di sini.[6]

Pedu dJelaskan di sini,bahwa ddak setiap sistem analog itu sederhana.

Terkadang diittai pula sistem analog yang nleLl"b pompa hidrall mtuk

pemadaman api(sprimer syStemD,dstem evakuasi(dengan PA SystemD dan■ OW

3.5
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switch untuk memantau ketingglan bvel cam Sistem inilah yang menJadikamya

kompleks,sedangkan sistem flre al―ya senditt sebenamya cukup``sder血 ''.[6]

Pada toplk kall ini saya akan coba jelaskan anatomi atau sllsunan dari dasar

unit pada sistem fre alarm konvensionalo Semtoga bisa menambah wawasan kita.

Diagraln dasar sisttm flre alam konvemlonalterlihat pada gnmbar di bawah ini.

Gambar 3.8 Anatomi Fire Alarm Konvensional (Analog)[6]

Perhatikan jalur kabel di ujung sebelah kanan, tepatnya di unit MCP (Manual

Call Point). MCP adalah saklar darurat untuk membunyikan fire bell saat t"erjadi

gejala kebakaran. Biasanya unit MCP ini diletakkan berjajar dengan indicator lamp

dan fire bell. Dengan demikian kita bisa memakai satu pipa ducting untuk kabelnya.

Jika MCP merupakan detector terakhir, maka di unit inilah EOL Resistor (End Of

Line) dipasang. Jalur sebelah kiri MCP adalah jalur kabel untuk detector smoke atau

heat. Detector ini dipasang pada dudukan yang disebut mounting base atau base plate.

Pada sistem analog mounting base ini memiliki terminal 2-in 2-out. Nama terminal

yang umum adalah L (+) dan C (-). Perhatikan gambar di atas untuk penarikan kabel

fire alarm yang benar.[6]

Jalur kabel ini dinamakan loop. Loop menentukan kapasitas zone suatu panel.

Artinya, panel kapasitas l0 Zone memiliki 10 loop. EOL harus dipasang pada

detector terakhir dan dalam satu loop hanya boleh ada 1 buah EOL saja.

18
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Konsekuensinya adalah kita tidak boleh membuat loop baru yang merupakan

cabang dari loop yang ada. Perhatikanlah gambar di bawah ini.[6]
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Gambar 3.9 Anatomi Fire Alarm Konvensional (Analog) yang salah.[6]

Kabel putus yang tidak terdeteksi oleh panel akan membahayakan.

Seandainya pada jalur ini terjadi kebakaran. maka panel tidak akan bereaksi

membunyikan fire bell. Oleh sebab itulah instalasi fire alarm perlu mendapat

pengawasan yang seksama, jangan sampai installer melakukan kekeliruan ini.[61

Fungsi TBFA (Terminal Box Fire Alarm) adalah untuk memudahkan

pemeriksaan (troubleshooting) dan pemeliharaan (maintenance).Box ini biasanya

berwama merah (tidak seperti contoh!) agar bisa dibedakan dari terminal box

PABX dan lainnya.Peletakkan terminal box fire bisa di ujung koridor gedung

dengan maksud agar kabel bisa turun dengan mudah melalui lorong penghubung

antar lantai yang disebut shaft. Di shaft inilah biasanya instalasi ME (Mekanikal

Elektrikal) dilakukan, seperti jalur listrik, telepon, jaringan komputer, pipa air dan

sebagainya. Shaft untuk Mekanikal pada umunya terpisah dari shaft Elektrikal.

Sebelum masuk ke panel utama, kabel dari TBFA diparkir dulu di

MDFA.MDFA adalah Main Distribution Frame Fire Alarm yang merupakan

kumpulan jalur utama dari setiap lantai atau lokasi. Khusus untuk jalur ini kita

L皇
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bisa memakai kabel dari jenis tahan api (FRC, Fire Resistant Cable) supaya sinyal

supervisi tidak terputus oleh adanyakebakaran di sepanjang jalur ini.[6]

Secara umum pemasangan tiga serangkai ini bisa dilakukan di tempat yang

ditetapkan oleh konsultan, misalnya di ujung koridor, di public area dan di tempat

strategis lainnya. Pemasangan di sekitar fire escape route atau emergency door

adalah ide yang baik, karena pengunjung bisa memecahkan kaca MCP sambil

melalui jalur escape ini, sehinggafire 6el/ berbunyi.[6]

Dalam melakukan instalsi seperti ini maka tidak ada salah dalam instalasi

ketiga unit ini, karena masing-masing memerlukan kabel isi dua. Kita bisa

menggunakan 3 buah kabel listrik NYMHY 2x1.5mm (atau tipe lain yang

ditetapkan oleh Konsultan) di dalam pipa conduft semisal EGA High Impact atau

Clipsal. Jika tidak ada persyaratan lain, maka umumnya instalasi dilakukan seperti

ini.

Gambar 3.10 instalasi fire alarm menggunakan kabel TBFA[6]

20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.6 Control Panel Fire Alarm Konvensional

Panel Kontrol Alarrn Kebakaran adalah pusat pemroses data dalam sebuah

sistem fire alarm, fungsi utama alat ini adalah dapat menunjukkan lokasi dimana yang

sedang terjadi kebakaran. selain fitur-htur lain seperti fungsi pemrogmman, setting,

history, reset, test dan lain sebagainya. Panel kontrol alarm kebakaran memiliki

berbagai macam pilihan yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. secara

sistem pendeteksian dan alamat, panel kontrol alarm kebakaran terdiri dari sistem

addressable dan konvensional. Sistem addressable dapat secara detail mengetahui

lokasi detektor yang aktif, sedangkan sistem konvensional masih terbatas pada zona

(beberapa detektor digabung menjadi satu) sehingga petugas tetap harus mengecek ke

lokasi untuk mencari titik pasti kebakaran yang terdeteksi.[6]

Panel Kontrol Alarm Kebakaran menurut SNI 03-3985-2000 harus

memenuhi beberapa persyaratan, diantaranya:

Panel harus bisa menunjukkan lokasi kebakaran

Panel harus dapat membantu kerja sistem secara keseluruhan yang mengait

antara komponen input (detektor, call point, flow switch) dan output (bell,

l*p)
Panel harus dilengkapi peralatan yang dapat membantu Operator untuk

mengetahui kondisi instalasi baik pada kondisi normal maupun trouble,

peralatan tersebut antara lain:

o Perlengkapan pengujian (test)

o Perlengkapan untuk mengetahui trouble berupa lampu danbuzzer

o Perlengkapan pemberitahuan untuk alarm palsu

o Perlengkapan pemantau sistem catu daya, aktif tidak, dari listrik atau

baterai, dilengkapi dengan voltmeter

o Perlengkapan lampu indikator yang menunjukkan zona aktif

o pengalihan operasi secara otomatik yang disertai dengan bunyi pada

buzzer
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o Dilengkapi selector switch

o Fasilitas uji lampu indikator

o Fasilitan mematikan alarm

Panel diletakkan pada tempat yang aman,

memiliki ruang bebas 1 meter di depannya

mudah terlihat, dan minimum

Apabila panel kontrol direncanakan untuk dapat dilakukan pemeliharaannya

dari belakang, maka harus diadakan ruang bebas yang cukup dibelakang

panel.

Ruang tempat panel harus diproteksi dengan detector panel bantu

(Annunciator).

Panel bantu dilengkapi terminal sirkit dengan cadangannya.

Panel bantu dilengkapi dengan lampu indikator untuk menunjukkan tegangan

normal.

Ruang dalam panel dapat memberikan keleluasaan pekerjaan pemasangan dan

pemeliharaan instalasi.

Konstruksi panel kuat, tahan terhadap gangguan mekanis, termis, dan elektris.

Panel bantu diletakkan pada tempat yang arnan, mudah terlihat, dan minimum

memiliki ruang bebas 1 meter di depannya.

Gambar 3.11 panel fire alarm konvensional[6]
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3.7 Control Panel Fire Alarm addressable

Fire Alarm Control Panel ( FACP ) atau Fire Alarm Control Unit ( Facu ) ,

merupakan komponen pengendalian Sistem Alarm Kebakaran. Panel menerima

informasi dari sensor lingkungan yang dirancang untuk mendeteksi perubahan suhu

yang berhubungan dengan api atau panas , memonitor integritas operasional mereka

dan menyediakan untuk kontrol otomatis peralatan , dan transmisi informasi yang

diperlukan untuk mempersiapkan fasilitas untuk api berdasarkan urutan yang telah

ditentukan . Panel juga memerlukan energi listrik untuk beroperasi setiap terkait

sensor , kontrol , pemancar , atau relay . Ada empat tipe dasar dari panel yaitu :[6]

1) Panel kode

2) Panel konvensional

3) Panel addressable dan

4) Sistem multipleks.

Panel Code adalah jenis awal kontrol alarm kebakaran pusat, dan dilakukan

selama tahun 1800-an hingga 1970-an. Sebuah panel kode serupa dalam banyak cara

untuk panel konvensional modern, kecuali setiap zona terhubung ke roda kode sendiri

(yaitu Alarm di zona I akan terdengar kode I -2-4 lmelalui lonceng di bangunanl,

sementara zona 2 akan terdengar I -2-5), yang, tergantung pada cara panel didirikan.

Panel besar bisa mengambil seluruh dinding di ruang mekanik, dengan puluhan roda

kode.
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Panel yang lebih kecil dapat didirikan di salah satu dari dua cara. Sebagian

besar waktu, panel hanya akan memiliki satu zona, dan oleh karena itu, hanya satu

kode. kode satu-zona umum yang 4-4-0 dan 17-0-0 (yang mirip dengan 120 bpm

Waktu pengaturan digunakan pada panel kemudian, yang pada gilirannya telah

diganti dengan terganggu empat hitungan seragam sementara kode 3 pola yang

digunakan sejak tahun 1996). Atau, panel bisa dibuat tanpa roda kode, hanya

menggunakanapa yang disebut gong relay. Biasanya, ini akan digunakan dalam suatu

sistem dengan stasiun tarik kode untuk memancarkan kembali tarikan. Namun, bisa

juga digunakan sebagai zona sendiri, dengan lonceng terhubung terdengar terus

menerus bukan di kode tertentu.

Gambar 3.12 Panel Fire Alarm Addressable[6]
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4.1

BAB Ⅳ

SISTEM KERJA FERE ALARM

Cara Keria Fire Alaram Addressable

Sistem addressable merupakan sistem yang memasang ID (address) pada

detektor kebakarannya. Alarm kebakaran dan cara kerjanya lebih mudah

dibandingkan dengan sistem konvensional. Pada sistem ini, detektor yang dipasang

terhubung langsung dengan kontrol utama. Dengan teknologi pemberian alamat pada

setiap detektor, maka, saat terjadi kebakaran, ia akan langsung mengirimkan alarm

dan signal lampu detektor mana yang mengirimkan. Kelebihan dari sistem ini adalah

kemudahan yang didapatkan dalam menentukan letak akurat kebakaran. Saat

kebakaran, hal ini sangat penting, karena dapat segera mengetahui jalur evakuasi

yang tepat serta memperpanjang waktu evakuasi.[7]

Sistem yang terakhir adalah sistem semi-addressable. Sistem ini adalah

gabungan dari sistem konvensional dan sistem addresable. Alarm kebakaran dan cara

kerjanya mirip sekali dengan sistem konvensional. Hanya saja pada sistem semi

addressable disematkan teknologi control module yang tersambung dengan detektor

pada masing-masing loop. Kelebihan dari sistem ini adalah dapat lebih banyak

menghandle detektor daripada menggunakan panel konvensional yang memiliki

keterbatasan pada masing-masing zonany a.

4.1.l Cara Ketta Heat Detector

Fixcd hcat detcctor adalah pendctcksi panas yang digunakan pada mangall― ruangan

dengan menliliki suhu rclatif tinggl. Ctta ke]a lleat dctectoF pada』 cnis ini dapat

bcrcよ」tcrlladap panas)'ang lcbih da菫 68 dcttat CCLius.Hcat detcctoF ini Smgat

cocok digunakan pada rtlangan sepeFti rtlallg lllcsin, bascnlcnt, dan lainnya. Tidak

scpclti snlokc detcctor yang tidak dapat dittunakall pada rttangan yan3 111Cttadi

suinbcr asap,heat dctector illi dapat digunakan pada sellll■ lh rllangan ttnpa tcrkecuali.
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Hanya stta lokasl pcncmpatannya harus discsuaikan dengan kcbutullan. Ivlisalnva

s劉亀 R()R hcat dctcctor apabila dite171patkan di ruangan dcl18an panas yallg ting81

tcntu泌〔an mcngirimk〔mねisc alam.Sama、 pcrti pcnemptttan ROR ala111l diaね s

ovell.Karena apバ bila ovell dibllka,sccara otolllatis ROR heat〔 Jallm akan berbunyi.

Maka dari■ u,mcskipun dapat dittinよ 鉗l dimana stta、 pCncmpatan heat alarlll harus

dipel・ httik袖 轄ar tidak lllcngirilllkall alarlll palsu.[7]

4。 1.2 Cara Ketta Fix Tel■ perature.

F積  7しIPaprrαF夕″ neα r Dピ
`ピ

ごr`),' sangat ideal tllltuk lllclindtlngi mallgan

ruangan scperti rtlang gcnsct,bascmcnt、 glldallg yang ntenggullakan atap asbcs,ruang

dapuF pada hotel, rumah sakit atau food cOtl菫 . 卜lcngapa penclnpatan dctcctor ini

sallgtt idcal di tempalkan pada rtlang tersebut,karena pola ketta ix dCtCCtor akan

bekctta pada Suhu yan3 1劉 lgsung tillggi, scllingga jika tcrd,pat kenaikan stlllu

ruangm tidよ  akan muncui ねIsc alallll scpe■ i yang mungkill teゴ潤i jika

lllcmpcrgunakan ROR IIcat Dctcctor pada ruangan「 uangan tcrscbul diatas、  karella

yang smgat dikawatirkan hembusan ptanぉ nya saa sud滅 l mampu mcngaよ ti■an Ratc

Of Risc Hcat Dctcctor.

Area eiktif「 ix l｀cntperaturc Heat Dctcctof 30 1112 dcngan astlmsi ketinggian

plaおn 4111 atau 15 m2 dcnsan asuntsi ketinggiall plaお n4 111ctcr sallllpai 8 nlctcr,

scpelti Ratc of Risc Detector hanya lllcinbtltuhkan 2 kabel L dan liC,d■ pat di pasang

bolよ bdik dan daptt terIDおang langsung dengtt type palld l■ lcrk apa stta.Siね t

kontak Fix Tcnlpcraturc ilcat Dctector nlcnggunakan lゞ onllally Opcn.

4.1.3 Cara Keria SIE101e DetectoF

Prinslp Kctta Firc Alarin Smokc Detcctor I｀ ypc lonization Sl■ oke Dctector

bCkela bcrdasttkall proscs ionisasi molckul udara olch unstlr radioaktif Am

(2へlllCriciull1241).Bahan ini digllnakall scbagai pcnlbangkit ion di dalaln ruang

detector(Figre l).Dalam detector terdaptt dua plぶ yallg llltting―nlasillg bcrmuatan
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postif dan ncgatil lon berlnuatan positif akan tcrtarik kc plat ncgatit scdallgkan ion

ncgatif tclta五 k ke plat positi■ Proscs illi akall lllClnghasilkan scdikit arus listrik yang

dikatttal“ normd"(Figurc 2).M銀 よda astt kcbakartt lllasuk,tcl潤 ilall tulllbtlk袖

tantara pttrtikel asap dcngall molektll lldara(yans tCrionisasi tadi). Sebagian pttikcl

asap akan dillltlati Olcll ion positif dan sebagiall lagi olell ioll ncgatii C)ich karcna

ukuran pιttikct aslp lcbih bcsalヽ daljumlahnya lcbih bttlyよ daripada molckul udara

(yang teriOnisasi tadi), maka arus ion ):ang sebelunlnya ttnomla「
‐
 tadi, kini akan

mengccil akibat tcrhalang olch pattikcl attap.Jika slldah nlelampaui batas乏 渡nbangnya,

mよa tcladiltt kOndisi｀ `alaml''.Arca proteksinya ntcncapai 150 1n2 tlntuk

ketinggian plaお n4m.[7]

4.1.4 Cara Ketta Fiame Detektor

Cara Kctta Flanlc lDctcctor harus dikctahlli olch opcrator atatl pcnggtina yang

akan mellgguilakan llamc dctcctor. Dalam rangka llntllk nlcnlilih pcralatan detcksi

tcrscbut,pcng81111a halus nlenlahami prinsip― prinsip ddcksi api dal menittau jCnis

detector yang tcrscdia abad ini.Berbekal pcngetahuan ini diharapkan pellggllna lebih

optilllal dalam nlclllilill llamc detcctor yang sesuai untuk nlcncegah ballaya

kcbよartan.Htt illi jadi catatan pcnung untuk enginctt yangよ att FllCrCnctanよ m
pcmasangan name detector di indust五  nlinyak,gas dan industri nlanuね ktllr iainnya

yang lllcnlcrlukan peralatan yang lnalnpll lllelakukan pemantauan api tertls incnel‐ us

stlpaya nlcnccgah bcncana kcbakaran.01ell karena itu unttlk lllelllbcli nalllc dctector

agar tc]adi kcbakaran yang nleruglkan perusahaan, Broillilldo lllcl■ vCdiakan llanle

dctcctor dan lnemiliki cngincer yang beFIDCngalalllan di bidangllya.[7]

Tctapi dctector ini tidak bcFCakSi pada lampu ruallgall, infra mcrall atau

sulllbcr cahaya lain yang tidak ada hllbulllgannya dellsan nyala lpi(llante).Aplikasi

yang disarallkan:

-Rumah yang memiliki plalirn tinggi: aula. gudang, galeri.
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T̈empat yang llludah terbakar gudang killlia、 polnlpa bcnsin,pab■ k,.tlangall

mesin,ruang pancl listrik.

―Ruang kolllputcュ loFOng_lo■ olng dan sebagainya.

Pcnclllpatan detector harus bcbas dari ottck yans lllcnghalangi,tidak dckat

dcngan lampu mcrcu理 |, 1.nlllpll halogcn dan iampll unttlk stcrilisasi. Jtlga hindari

tcmpat―tcmpat yang scring tc靖醐i pcrCikそm api(Spttk),scpCrti di bengkcl¨ bengkel las

江all bcllgkel kctta yanぶ lllen30perasikall gcrinda.Dalalll percobaal■ sillgkat,detcctor

ini mcnuttLlkkan pcrね rl■a yang sangat bagus.Rcspon detector tcrbil之 逮g cepat sttt

korck tti dinyalよ an dalam j額よ 3-4111.01ch sebab itu,pclllasangan di pusat

kcranlaian dan arca pllblik harus sedikit dicemati.Jangan sanpal orang yang hanya

mcnyalakan pcmantik api(lightCr)di ba、 vah dctector dianggap sebagai kcbakaran.

Bisajuga dipasttg di ruang bcbas incЮ kok(No SmOkillg Arca)aSalkan bunyi alttlll…

nya hanya tcttadi di nlangall ittl stta scbagai pc五 ngatall bagi orang yang

"lllCl■ baldcl".

4。 2. Sistem Ketta Notiticr Fire Alarm Addressable。

Kcinauall teknologi ini mclalui risct notiScr lllcnghasilktt sistcm yang lebih

cflsicn yang di llamai sistenl addrcssablc atatl lntclligcnt]Dcvices,Sistcrll ini mainpu

lllcmbeikan infollllasi dctail dan akurat.

E)isplay pada pancl alallll akan lllunctli titik dctektor yang bekela lnendctcksi

asap. contoh bangunan 10 1antai, seti4p l乏 Ⅱltai adan 30 kanlar dcngan sistclll

intclligcnt ini infiDmasi yang di hasilk4■ n nlalllptl nlcna織lpilakan llotittkasi kcbakaral

di lantai 9 kamr nOnler 27.Selaill itll dellsan siStClll ilt alarlll llotiiCr addressable

dapat di integrasikan dengan sistem iainnlya scctta conlputc五 zc lnlcngandalkan

tcknologi llirkabcl atau kabcl yallg tclall di lakllkan pemogranlan pada pancl alarm.

Scting irc alam notiicr addrcssable atau intclligclnt illi hど us col■ putcrize/

pelllograman komputcr.
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4.3 Spesifikasi Fire Alarm Berdasarkan Suhu Dan Tipe.

4.3.1 Spesifikasi optikal chamber

Tegangan : 8.5 - 33 VDC

Tipe arus alarm : dua kawat 60 mA (max)

Output Arus LED : 5.0 - 8.5 mA

Contakrelay :2 A30 VDC, 1 A 120 VAC

4.3.2 spesifikasi heat detektor

Jarak heat detector

Sensitivitas

Input remot tes

Pengaturan ulang tegangan

Pengaturan ualang waktu

Ukuran

721 UT,741 UT;50■ 713¨ 705U;70f

l.55-3.220/0/食

100 ohm max

2.5V mⅨ

l sccond min

4 in(diamctcr),1.75 in(tinggi)

Tipe 281B―PL 282B―PL 283B中PL 284B…PL

features Fixed temperature and rate-

of-rise

Fixed temperature ONLY

UL/ULCrating

tcmpcraturc

1351
υ
F

67.20C)

1 94υF

(9ooc)

135υ F

(57.20C)

194 F

(9oo c)

UL/ULC max

arnbient

tcmpcraturc at

ceiling

100'F

(37.80C)

1 50υF

(6s.6oC) (37.8 oC) (65.60 C)

Rate-of-rise

rating

1 Ｆ
υｒ
ヽ
υ

(9.40C)

1 Ｆ
ｒ
ヽ
ジ

(9.40C)
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4.3.3 spesifikasi notifier telephone fire alarm

Tinggi

Lebar

Kedalaman

Kotak sambungan

Tipe

Impedansi

Temperature

4Yrrn

2% in

1%in

amerika utara, 2 %in

twisted, shelded, iacketed

50 ohm. 25 ohm/jalur

32 * t2AoF (o - 49oC)

4,3 Kelebihan Dan Kekurangan Fire Alarm Addressable.

Ditinjau dari sistem pemonitorannya, fire alarm dengan sistem addressable

memimpin dengan keunggulannya yang mampu memberikan informasi jauh lebih

detail jika dibandingkan dengan fire alarm bersistem konvensional. Ketika fire alarm

aktif dengan menyalakan bunyi alarm peringatan akan ancaman bahaya kebakaran,

maka fire alarm yang memiliki sistem addressable mampu memberikan informasi

monitoring melalui control panel utama yang dapat diintegrasikan melalui sistem

komputer mengenai address atau alamat ID dari subsistem berupa detektor,yang

manakah yang mendeteksi titik pemicu kebakaran dan mengirimkan sinyal aktif

menuju perangkat alarm sistem. Dengan adanya fitur informasi mengenai ID dari

subsistem detektor secara persis, maka upaya pemadaman kebakaran dapat

menghemat waktu karena tidak perlu mengecek zona demi zona luas dari gedung,

melainkan langsung menuju ke tempat di mana subsistem detektor dengan ID yang

tersensor pada monitor tadi dipasang.[6]
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4.5 Instalasi Control Panel Fire Alarm.
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Gambar 4.1 oneline diagram Control Panel Fire Alarm[4]
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4.6 Instalasi Fire Alarm Pada Basemant
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Gambar 4.2 oneline diagram Fire Alann Pada Basemant[4]
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4.7 Instalasi Fire Alaram Pada Lantai Dasar

Gambar 4.3 oneline diagram Fire Alaram Pada Lantai Dasar[4]
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4.8 Instalasi Fire Alaram Pada Lantai Dasar
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Gambar 4.4 oneline diagram Fire Alaram Pada Lantai Dasar[4]
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BAB V

KESIPEIPULAN DAN SARAN

5。 1 Kesimpulan

Fire alarm yang di gunakan di podomoro city land adalal4enis

addressable yang terdiri dari beberapa tipe yaitu Heat Detector, Fix

Temperature, Smoke Detektor, Flame Detektor.

Keunggulan dari addressable system adalah setiap perangkat yang

dihubungkan ke addressable alarm systems memiliki alamat sendiri

yang unik. Ketika api terdeteksi, alamat perangkat akan muncul pada

panel kontrol utama. Hal ini dapat dinyatakan secara pasti perangkat

mana yang telah diaktifkan sehingga memudahkan kita untuk

menemukan lokasi terjadinya kebakaran secara tepat dan

memadamkannya dengan segera ke lokasi. Kekurangan dari

addressable system adalah biaya investasi awal cukup mahal.

Fire alarmakan bekerja apabila mendeteksi suatu panas. asap atau gas

yang berlebihan (sesuai batas kemampuan fire alarm itu sendiri). '
Berbeda bentuk suatu ruangan maka berbeda pula instalasi.fire alarm

itu sendiri.

5。2 Saran

Sistem dan peraturan yang telah di terapkan oleh pihak pendor kepada seluruh

pekerja sudah tepat dan sesuai standar operasional yang berlaku, namun terkadang

masih ada saja para pekerja yang melanggar ataupun tidak menghiraukan

peraturan yang ada sehingga dapat menimbulkan bahaya dan kerugian terhadap

dirinya sendiri maupun pihak pendor seperti tidak memakai helm safety dan tidak

menggunakan sarung tangan saat melakukan pekerjaan. Maka dari itu akan lebih

baik apabila seluruh pekerja dapat mematuhi peraturan yang telah di tetapkan

sehingga akan meminimalisir kecelakaan kerja yang terjadi di lapangan.

1.

2.

3.

4.
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